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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat,
hidayah, dan karunia-Nya, sehingga Modul Praktikum Penginderaan Jauh dan Interpretasi
Citra ini dapat terselesaikan dengan baik.

Modul Praktikum ini berisi panduan dan langkah kerja bagi mahasiswa yang sedang
menempuh mata kuliah Penginderaan Jauh dan Interpretasi Citra dalam melaksanakan
kegiatan praktikum, baik secara manual maupun secara digital di Laboratorium
Pembelajaran Geografi.

Tentunya modul praktikum yang telah disusun ini masih terdapat banyak kekurangan.
Oleh karena itu kritik dan saran yang membangun selalu kami harapkan agar modul ini dapat
diperbaiki dan lebih disempurnakan lagi. Kami berharap Modul Praktikum Penginderaan
Jauh dan Interpretasi Citra ini dapat memberikan manfaat dan menambah wawasan serta

pengetahuan bagi para mahasiswa khususnya serta bagi semua orang yang membaca.

Bandar Lampung, 2020

Penyusun
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PENDAHULUAN

Penginderaan jauh adalah ilmu pengetahuan dan seni untuk memperoleh informasi
tentang obyek, daerah, atau fenomena melalui analisis data yang diperoleh menggunakan
piranti/alat tanpa kontak langsung dengan obyek, daerah, atau fenomena yang dikaji
(Lillesand, et al, 2007). Definisi lain mengatakan bahwa penginderaan jauh merupakan ilmu
pengetahuan, teknologi, dan seni perolehan informasi obyek dari suatu jarak yang jauh
(Aronoff, 2005). Dari dua definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa penginderaan jauh
merupakan ilmu, seni, dan teknologi yang dapat digunakan untukmengidentifkasi dan
menganalisis obyek dan fenomena yang ada di muka bumi untuk memperoleh informasi
yang dibutuhkan.

Kata kunci dari penginderaan jauh adalah tanpa kontak langsung atau dari jarak yang
jauh untuk melihat suatu obyek atau fenomena. Dengan kata lain dalam penginderaan jauh
dibutuhkan suatu alat yang dapat merekam obyek atau fenomena yang ada di muka bumi
untuk kemudian digunakan oleh peneliti dalam mengamati obyek atau fenomena tersebut.
Alat yang digunakan untuk merekam ini selanjutnya dikenal dengan istilah sensor,
sedangkan hasil rekamannya disebut dengan istilah citra penginderaan jauh. Kegiatan dari
seorang peneliti dalam mengkaji citra penginderaan jauh dengan maksud untuk
mengidentifikasi obyek yang tergambar atau terekam pada citra, dan menilai arti
pentingnya obyek tersebut dinamakan interpretasi atau penafsiran citra (Purwadhi, 2001).

Secara teknik interpretasi citra dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu interpretasi
manual dan interpetasi digital. Penyebutan kata manual dan digital disini tidak dimaksudkan
untuk membedakan antara digunakan atau tidaknya perangkat keras (komputer) dan
perangkat lunak (program) dalam interpretasi namun lebih kepada perbedaan dalam proses
pengenalan obyek yang tergambar pada citra penginderaan jauh. Menurut Purwadhi (2001)
interpretasi citra secara manual merupakan proses interpretasi citra yang mendasarkan
pada pengenalan ciri (karakteristik) obyek secarakeruangan (spasial). Biasanya proses
pengenalan ciri obyek yang tergambar pada citra dilakukan dengan bantuan unsur-unsur
interpretasi berupa rona, warna, bentuk, ukuran, tekstur, pola, bayangan, tinggi, situs, dan

asosiasi. Unsur-unsur interpretasi ini dikenal juga dengan istilah kunci interpretasi, dimana
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dalam penggunaannya dapat disusun secara hirarki sesuai dengan tingkat kesulitan dalam
pengenalan suatu obyek yang tergambar pada citra. Hirarki kunci interpretasi tersebut

dapat dilihat pada Gambar 1.

Tingkat
Kerumitan

v

Gambar 1. Susunan Hirarki Unsur/Kunci Interpretasi Citra

Interpretasi manual ini sering disebut juga dengan interpretasi visual karena
mengacu para proses pengenalan obyek berdasarkan pada visualisasi atau gambaran obyek
di muka bumi yang terlihat oleh mata seorang interpreter. Interpretasi manual biasanya
dilakukan terhadap citra foto (foto udara, foto satelit) atau citra non non-fotografi yang
sudah dikonveri ke dalam bentuk foto (gambar/piktorial), baik foto cetakmaupun foto digital
berformat JPG.

Interpretasi manual dapat dilakukan secara langsung maupun dengan bantuan alat
berupa stereoskop. Stereoskop (Gambar 2) merupakan sebuah alat yang dapat
memunculkan gambar dalam bentuk tiga dimensi (3D) dari dua buah foto udara dua dimensi
(2D) yang bertampalan. Yang dimaksud bertampalan adalah dua buah foto udara yang
merekam daerah yang sama namun dari sudut perekaman yang berbeda. Secara lebih jelas,

definisi dari daerah yang bertampalan tersebut dapat dilihat pada Gambar 3. Selain
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menggunakan stereoskop interpretasi manual juga dapat dilakukan dengan bantuan

komputer dan perangkat lunak melalui proses digitasi layar.

Gambar 2. Stereoskop cermin untuk mengamati dua foto udara
yang bertampalan

Daerah bertampalan

Gambar 3. Daerah yang bertampalan pada dua foto udara yang berurutan

Interpretasi citra secara digital adalah proses interpretasi yang dilakukan dengan
bantuan komputer dan perangkat lunak dimana yang digunakan dalam pengenalan ciri atau
karakteristik obyek yang terekam pada citra adalah informasi spektral obyek. Interpretasi
secara digital ini hanya dapat dilakukan pada citra non-fotografi yang masih berbentuk
digital asli atau belum dikonversi menjadi gambar/foto. Hal ini disebabkan karena dasar dari

interpretasi citra secara digital ini adalah klasifikasi pixel berdasarkan nilai spektralnya dan
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dapat dilakukan dengan cara statistik (Purwadhi, 2001). Setiap kelas kelompok pixel ini akan
dicari kaitannya terhadap obyek atau gejala di muka bumi.

Modul Praktikum Penginderaan Jauh dan Interpretasi Citra ini terdiri dari delapan (8)
acara praktikum mencakup kegiatan interpretasi citra secara manual hingga interpretasi
citra secara digital. Interpretasi citra secara manual akan dilakukan dengan tanpa alat
maupun dengan alat berupa stereoskop untuk mengidentifikasi obyek-obyek yang tampak
pada citra foto dan citra satelit yang telah dikonversi dalam bentuk JPG. Sedangkan
interpretasi citra secara digital akan dilakukan dengan bantuan komputer dan perangkat
lunak (ENVI) untuk pemrosesan citra mulai dari bagaimana menampilkan citra, penajaman
citra dengan penyusunan citra komposit, pengenalan obyek berbasis nilai pixel, koreksi

geometrik dan radiometrik, hingga klasifikasi citra digital (digital image classification).
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FORMAT LAPORAN PRAKTIKUM

Cover

Judul Acara Praktikum
[.  Tujuan

Il.  Alat dan Bahan
lll.  Tinjauan Pustaka
IV. Langkah Kerja

V. Hasil Praktikum
VI. Pembahasan

VIl. Kesimpulan

VIIl. Daftar Pustaka

Keterangan:
Laporan praktikum dibuat untuk masing-masing acara dengan format lengkap sesuai dengan
ketentuan. Laporan setiap acara dikumpulkan paling lambat satu minggu setelah praktikum

acara tersebut dilaksanakan.
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ACARA 1
Identifikasi Penutup Lahan pada Citra Secara Visual
Menggunakan Unsur-Unsur Interpretasi

Waktu
120 menit (2 jam)

Tujuan
Melakukan identifikasi jenis tutupan lahan pada citra secara visual menggunakan
unsur-unsur interpretasi

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan meliputi:

- Stereoskop

- Spidol OHP

- Kertas Transparan

- Penggaris

- Selotip

Bahan yang digunakan meliputi:
- Citra Satelit/Foto Udara

Langkah Kerja

1. Siapkan citra satelit/foto udara yang akan diintepretasi.

2. Letakkan citra satelit/foto udara tersebut di atas meja praktikum

3. Letakkan selembar kertas transparan di atas citra satelit/foto udara tersebut.

4. Lakukan identifikasi/interpretasi obyek penutup lahan yang tampak pada citra
satelit/foto udara tersebut dengan menggunakan spidol OHP.

5. Gunakan unsur-unsur interpretasi dalam melakukan idenfitikasi setiap
kenampakan penutup lahan.

Jika bahan yang digunakan adalah foto udara yang bertampalan, maka ikutilah

langkah-langkah berikut:

1. Siapkan alat stereoskop di meja praktikum.

2. Letakkan dua buah foto udara bertampalan di bawah stereoskop.

3. Sesuaikan jarak antara kedua foto udara tersebut agar kenampakan tiga dimensi
terlihat jelas melalui stereoskop. Gunakan selotip untuk menahan agar foto
udara tidak bergerak pada saat akan digunakan.

4. Letakkan kertas transparan di atas foto udara sebelah kanan.

5. Lakukan identifikasi/interpretasi penutup lahan yang tampak pada foto tersebut
menggunakan spidol OHP.

Hasil Praktikum
Peta Tutupan Lahan
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ACARA 2
Interpretasi Bentuklahan pada Citra Penginderaan Jauh

Waktu
120 menit (2 jam)

Tujuan
Melakukan interpretasi bentuklahan pada citra secara visual.

Alat dan Bahan
Alat dan bahan yang digunakan meliputi:

- Stereoskop - Citra Satelit/Foto Udara
- Spidol OHP - Selotip

- Kertas Transparan - Perangkat Komputer

- Penggaris - Program ArcGIS

Langkah Kerja

1. Siapkan citra satelit/foto udara yang akan diintepretasi.

2. Letakkan citra satelit/foto udara tersebut di atas meja praktikum

3. Letakkan selembar kertas transparan di atas citra satelit/foto udara tersebut.

4. Lakukan identifikasi/interpretasi bentuklahan yang tampak pada citra satelit/foto
udara tersebut dengan menggunakan spidol OHP.

5. Bedakan menjadi beberapa jenis bentuklahan sesuai dengan klasifikasi dari
Verstappen (1983) sebagai berikut:

Kode | BentukLahan Asal Proses | Kode BentukLahan Asal Proses
Vv Vulkanik E Eolin
St Struktural M Marin
F Fluvial G Glasial
So Solusional 0 Organik
D Denudasional A Antropogenik

Jika interpretasi visual dilakukan melalui digitasi layar, maka ikuti langkah-langkah

berikut:

1. Buka program ArcGlIS.

2. Buka file citra yang akan diinterpretasi.

3. Buatlah file shapefile (.shp) baru dengan bentuk polygondengan
namaBentuklahan.shp

4. Lakukan digitasi layar untuk membedakan masing-masing bentuklahan yang ada
pada citra tersebut.

5. Isilah atribut untuk memberikan keterangan pada masing-masing polygon
bentuklahan sesuai dengan tabel di atas.

6. Simpan hasil akhir dan buatlah layout peta bentuklahan yang diperoleh.

Hasil Praktikum
Peta Bentuklahan
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ACARA 3

Interpretasi Kerapatan Vegetasi pada Citra Penginderaan Jauh

I Waktu
120 menit (2 jam)

Il Tujuan
Melakukan interpretasi kerapatan vegetasi pada citra secara visual.

. Alat dan Bahan
Alat dan bahan yang digunakan meliputi:

Stereoskop - Selotip

Spidol OHP - Perangkat Komputer
Kertas Transparan - Program ArcGIS
Penggaris - Citra Satelit/Foto Udara

IV. Langkah Kerja

1.

2.
3.
4

Siapkan citra satelit/foto udara yang akan diintepretasi.

Letakkan citra satelit/foto udara tersebut di atas meja praktikum

Letakkan selembar kertas transparan di atas citra satelit/foto udara tersebut.
Lakukan identifikasi/interpretasi kerapatan vegetasi yang tampak pada citra
satelit/foto udara tersebut dengan menggunakan spidol OHP.

Bedakan menjadilima (5) kelas kerapatan vegetasi sebagai berikut:

Kode | Keterangan Kelas Kerapatan Vegetasi
SR Sangat Rapat
R Rapat
S Sedang
J Jarang
S Sangat Jarang/Tidak bervegetasi

Jika interpretasi visual dilakukan melalui digitasi layar, maka ikuti langkah-langkah

berikut:

1. Buka program ArcGlIS.

2. Buka file citra yang akan diinterpretasi.

3. Buatlah file shapefile (.shp) baru dengan bentuk polygon dengan nama
Kerapatan_Vegetasi.shp

4. lakukan digitasi layar untuk membedakan masing-masing kelas kerapatan
vegetasi yang ada pada citra tersebut.

5. Isilah atribut untuk memberikan keterangan pada masing-masing polygon
kerapatan vegetasi sesuai dengan tabel di atas.

6. Simpan hasil akhir dan buatlah layout peta kerapatan vegetasi yang diperoleh.

Hasil Praktikum

Peta Kerapatan Vegetasi.
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I Waktu
240 menit (4 jam)

Il Tujuan
Melakukan interpretasi penggunaan lahan pada citra secara visual.

. Alat dan Bahan
Alat dan bahan yang digunakan meliputi:

Stereoskop

Spidol OHP

Kertas Transparan
Penggaris

Selotip

IV. Langkah Kerja
Siapkan citra satelit/foto udara yang akan diintepretasi.

Letakkan citra satelit/foto udara tersebut di atas meja praktikum

Letakkan selembar kertas transparan di atas citra satelit/foto udara tersebut.
Lakukan identifikasi/interpretasi penggunaan lahan yang tampak pada citra
satelit/foto udara tersebut dengan menggunakan spidol OHP.

Bedakan penggunaan lahan yang ada pada citra sesuai dengan klasifikasi
penggunaan lahan menurut Malingreau ( ) jenjang tiga (lll) seperti yang dapat
dilihat pada Tabel berikut:

1.

2.
3.
4

Modul Praktikum
Pengantar Penginderaan Jauhdan Interpretasi Citra

ACARA 4

Interpretasi Penggunaan Lahan pada Citra Penginderaan Jauh

- Perangkat Komputer

- Program ArcGIS

- Citra Satelit/Foto Udara
Resolusi Tinggi

Jenjang | Jenjang I Jenjang Il Jenjang IV Simbol
Daerah Daerah Sawah Irigasi Si
Bervegetasi Pertanian Sawah Tadah Hujan St

Sawah Lebak S|
Sawah pasang surut Sp
Ladang/Tegal L
Perkebunan Cengkeh
Coklat Co
Karet K
Kelapa Ke
Kelapa Sawit Ks
Kopi Ko
Panili P
Tebu T
Teh Te
Tembakau Tm
Perkebunaan Kc
Campuran
Tanaman Campuran Te
Bukan Daerah Huatan lahan kering | Hutan bambu Hb
Pertanian Hutan campuran Hc
Hutan jati Hj
Hutan pinus Hp
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Hutan lainnya HI
Hutan lahan basah Hutan bakau Hm
Hutan campuran Hc
Hutan nipah Hn
Hutan sagu Hs
Belukar B
Semak S
Padang Rumput Pr
Savana Sa
Padang alang-alang Pa
Rumput rawa Rr
Daerah Bukan daerah Lahan terbuka Lb
tak bervegetasi pertanian Lahar dan Lava LI
Beting Pantai Bp
Gosong sungai Gs
Gumuk pasir Gp
Permukiman dan Daerah tanpa Permukiman Kp
lahan bukan pertanian | liputan Industri In
vegetasi Jaringan jalan
Jaringan jalan KA
Jaringan listrik
tegangan tinggi
Pelabuhan udara
Pelabuhan laut
Perairan Tubuh Danau D
perairan Waduk w
Tambak ikan Ti
Tambak garam Tg
Rawa R
Sungai
Anjir pelayaran
Saluran irigasi
Terumbu karang
Gosong pantai

Sumber: Malingreau, J.P. Rosalia Christiani, 1981 dalam Suharyadi (2001)

Jika interpretasi visual dilakukan melalui digitasi layar, maka ikuti langkah-langkah

berikut:

1. Buka program ArcGlS.

2. Buka file citra yang akan diinterpretasi.

3. Buatlah file shapefile (.shp) baru dengan bentuk polygon dengan nama
Penggunaan_Lahan.shp

4. Lakukan digitasi layar untuk membedakan masing-masing penggunaan lahan
yang ada pada citra tersebut.

5. Isilah atribut untuk memberikan keterangan pada masing-masing polygon
penggunaan lahan sesuai dengan tabel di atas.

6. Simpan hasil akhir dan buatlah layout peta penggunaan lahan yang diperoleh.

V. Hasil Praktikum
Peta Penggunaan Lahan.
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Acara 5
Pengantar Pemrosesan Citra Digital (PCD)

. Waktu
240 menit (4 jam)

1. Tujuan
1. Mempraktekkan penggunaan perangkat lunak (software) PCD untuk membuka
dan menampilkan citra satelit serta melakukan proses konversi citra.

2. Melakukan identifikasi obyek pada citra berdasarkan nilai/karakteristik
spektralnya.

3. Melakukan penajaman citra dengan penyusunan citra komposit warna.

1. Alat dan Bahan
Alat yang digunakan meliputi:
- Perangkat Komputer
- Program ENVi 5.0

Bahan yang digunakan meliputi:
- Citra Satelit Landsat 8

V. Langkah Kerja
1. Buka program ENVI 5.0

ES)
etny -
® a [~
. 2 © o o L ] ®©
Lo Mg o)
ony
XE
[&) Open eS|
@u=| <« PETACITRA » CITRA LANDSAT LAMPUNG » 2014 ~ [ 43| [ Search 2012 o]
Organize ~ New folder g= -~ M @
EP— + Name Date modified Type Size |~
B Desktop || LC81230642014071LGNO0_MTL Text Document t
]
& Downloads LC81230642014071LGNOO_BL TIF Fil
5| Recent Places ™ | C81230642014071LGN00_B2 TIF Fil
™ | C81230642014071LGN00_B3 TIF Fil
3 Libraries ™ | C21230642014071LGNO0_B4 TIF File
9 Documents ™ | C21230642014071LGNO0_ES TIF File
o =| | ™ LC81230642014071LGNOO_BS TIF File
& Music
&) Pictures ™ | C81230642014071LGNO0_BT TIF File
]
B Videos LC81230642014071LGNOO_BS TIF Fil
™ | C81230642014071LGNO0_BI TIF Fil
Y B ™ | C81230642014071LGN00_B10 TIF Fil
™ | C81230642014071LGNO0_B11 TIF Fil
/% Computer ™ | C21230642014071LGNO0_BQA TIF File
&, svsTEM (C) ] LC81230642014071LGNOO_BL. TIF.aux XML Document
o data (D:) || LC81230642014071L GNOO_B2. TIF.aux XML Document o
=~ @ i v
File name: "LC81230642014071LGNO0_B11" "L C81230642014071LGNC ~ | Al Files (*.7) -
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pada tabel berikut:
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4. Amati kenampakan pada masing-masing band dan catat perbedaannya.
5. Sesuaikan dengan karakteristik masing-masing band seperti yang dapat dilihat

Panjang Resolusi
Band Spektral Gelombang Spasial Kegunaan dalam pemetaan
(n) (meter)

Band 1 - Coastal | 0,43-0,45 30 Penelitian Coastal dan Aerosol

Aerosol

Band 2 — Blue 0,45-0,51 30 Bathymetric mapping,
distinguishing soil from vegetation
and deciduous from coniferous
vegetation

Band 3 — Green 0,53 -0,59 30 Emphasizes peak vegetation, which
is useful for assessing plant vigor

Band 4 — Red 0,64 -0,67 30 Discriminates vegetation slopes

Band 5 - Near | 0,85-0,88 30 Emphasizes biomass content and

InfraRed shorelines

Band 6 - Short| 1,57-165 30 Discriminates moisture content of

Wavelength InfraRed soil and vegetation; penetrates thin
clouds

Band 7 - Short| 2,11-2,29 30 Improved moisture content of soil

Wavelength InfraRed and vegetation and thin cloud
penetration

Band 8 -10,50-0,68 15 15 meter resolution, sharper image

Panchromatic definition

Band 9 — Cirrus 1,36 -1,38 30 Improved detection of cirrus cloud
contamination

Band 10 - Llong | 10,60-11,19 | 100 100 meter resolution, thermal

Wavelength InfraRed mapping and estimated soil
moisture

Band 11 - Llong | 11,50-12,51 | 100 100 meter resolution, Improved

Wavelength InfraRed thermal mapping and estimated soil
moisture

Sumber: http://landsat.usgs.qov/best spectral bands to use.php

ETM+ and OLI/TIRS Spectral Bands

L7 ETM+ Bands

30 m, Coastal/Aerosol, 0.433-0.453 um (*A) Band 1

Band 1 30 m, Blue, 0.450-0,515 pm 30 m, Biue, 0.450-0.515 ym Band 2
Band 2 30 m, Green, 0.525-0.605 pm 30 m, Green, 0.525-0.600 um Band 3
Band 3 30 m, Red, 0.630-0.690 um 30 m, Red, 0.630-0.680 um (*B) Band 4
Band4 30 m, NeardR, 0.775-0.900 um 30 m, Near-IR, 0.845-0.885 um (*B) Band 5
Band5 30 m, SWIR-1, 1.550-1.750 ym 30 m, SWIR-1, 1.580-1.660 ym ("B) Band 6
Band 7 30 m, SWIR-2, 2.090-2.350 um 30 m, SWIR-2, 2.100-2.300 um (*B) Band 7
Band 8 15m, Pan, 0.520-0.900 pm 15 m, Pan 0.500-0.680 pm (*B) Band 8
30 m, Cinus, 1.360-1.390 um (*C) Band 9
Band 8 60 m, LWIR, 10.00-12.50 pm 100 m, LWIR-1, 10.30-11.30 ym (*D) Band 10
100 m, LWIR-2, 11.50-12.50 um (*D) Band 11

ILOGH OLITIAS Band Reieimetis | .. . ¢ oieronces

A. Coastal Band added at request of ocean color
investigators requiring higher resolution of coastal
waters relative to MODIS and SeaWiFS.

B. Bandwidth refinements made to avokl atmospheric

absorption features (enabled by the higher signal-to-
noise ratio inherent in push-broom architecture).

C. Cirrus Band added to detect cirrus contamination in
other channels.

D. TIRS will acquire the data for these two thermal
bands.

Perbandingan band landsat 7 dan 8
(Sumber: NASA. “Landsat Data Continuity Mission Brochure”)

Created by Listumbinang Halengkara
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6. Lakukan penggabungan pada beberapa band agar kita dapat membuat citra

komposit warna citra Landsat 8 tersebut. Gunakan Toolbox -> Layer
Management - Layer Stacking

&) enva i D e S
File Edit Display Views Help
=SB0 N8 Rz HMASDOON->@EORX Q Q B 742(:136 ~ FF0C ~

GoTo

Y +—O0%n 2 0—1——0 2 2 [{EE  mednea ]2 MO+———010 2OF———&0 & w
(=) (o)) () (e

Layer Manager B
B &

= Vew

& Overview

SRR | C31240632013171LGNOD.
and 1

&-[7]4 LC81240632013171LGNOO_|

Toolbox

fi1l

/Raster Management/Layer Stacking

=[] 4 LC81240632013171LGNO0_

V)< LC81240632013171LGNO0_|

=-[U] € LCB1240632013171LGNOO_|

5-[U]€ LCB1240632013171LGNOO_|

o @< Lceraees2013171LGN00_| | |
] nd 1

ar
&-[7]4 LC81240632013171LGNO0_|
N Band 1

. Pilih import file dan masukkan band 1,2,3,4,5,6,7, dan 9.

. Lakukan re-order files agar band urut mulai dari band 1 hingga band 9. Isikan
informasi koordinat UTM, Datum WGS 1994, dan Zona 48 S. Kemudian pada
bagian enter ouput file name klik choose, dan beri nama file output citra tersebut.

[&] Layer Stacking Parameters

Selected Files for Layer Stacking

Output Map Projection

Acbitrary
Geographic Lat/Lon

State Planc (NAD 27)
State Plans (NAD 33)

Argentina - Zone 1

Argentina - Zone 2

Argentina - Zone 3 <

Import File... || Reorder Files... (Batam ] North Amenica 1927
Output File Range
@) Inclusive: range encompasses all the files
) Exclusive: rangs encompasses file overap Zoe SN OS5
Output Resultto @ Fle ) Memory X Pixel Size Meters
Y Pixel Si Met,
Enter Output Fileram [ Choose | el Size =

Resampling [ Nearest Neighbor ~

9. Buatlah beberapa citra komposit warna sesuai dengan tabel berikut ini.

Aplikasi Kombinasi Band
Natural Color 432
False Color (urban) 764
Color Infrared (vegetation) 543
Agriculture 652
Atmospheric Penetration 765
Healthy Vegetation 562
Land/Water 564
Natural With Atmospheric Removal 753
Shortwave Infrared 754
Vegetation Analysis 654

Sumber: http://blogs.esri.com/esri/arcgis/2013/07/24/band-combinations-for-landsat-8/
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10. Untuk membuat citra komposit warna gunakan fasilitas Data Manager. Klik File

—>Data Manager >Band Selection > Isikan RGB dengan band-band sesuai
tabel diatas.

l’@ Data Manager = | 51 | S
B+ — &= @ &

=] @ LCB1 2406320131 71LGNDD_B12345679
-o Bl

= 32

B2

B4

BES

BG&

B7F

BS

»  File Information
* Band Selection

11. Tampilkan citra-citra komposit warna tersebut dengan klik tombol load band.
12. Simpan hasil masing-masing citra komposit dengan format .JPG

13. Untuk menyimpan citra gunakan fasilitas button chip to file = output file pilih
.jpg =2 klik gambar folder untuk memilih nama file.

e %
Edit Display Views Help N
2 EL N B R x MARDOON+>@ORX & Q B TAEE ~ #FF0 v GTo A
® 0% 20———02 2 FHfElktn  -JeMOt+——0O0 10 2OF——&0 & w @) &)
Layer Manager 0 [l Toolbox ]
& Sea b
=-E View /Raster Management/Save File As CIB
& Overview
SBFP Jirue_coloripg BB +
M Band 1 543 Raster Management
W Band 2 g4 Convert Complex Data
W Band 3 G ert Inte
=-[V] 4 [1]LC81240632013171LGN(

< ereave

m B3

- [7]47 LC81240632013171LGNOO_|

] Display Result

G Rotate/Fiip Data
3
& Save Fie As CADRG
<& Stretch Data
& Subset Data via ROls

3 SPEAR

-2 Spectral

{23 Statistics

{21 Target Detection

3 THOR

{2 Temain

3 Transfom
{2 Vector
3 Bdensions

Xk

- To3
eEew 08/11/2015

14. Lakukan hal yang sama pada citra-citra komposit yang lainnya

V. Hasil Praktikum

1. Citra satelit Landsat 8 Gabungan Band 1,2,3,4,5,6,7, dan 9 dengan format .BIL atau
ENVI Standar

2. Tabel hasil pengamatan obyek dan nilai spektralnya masing-masing.
3. Berbagai jenis citra komposit warna dengan format .JPG
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Acara 6
Koreksi Geometrik dan Koreksi Radiometrik

. Waktu
240 menit (4 jam)

1. Tujuan
1. Melakukan koreksi geometrik pada citra Landsat 8
2. Melakukan koreksi radiometrik pada citra Landsat 8

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan meliputi:
- Perangkat Komputer

- Program ENVi 5.0

Bahan yang digunakan meliputi:
- Citra Satelit Landsat 8

Langkah Kerja

1. Buka program ENVI 5.0

2. Buka file citra Landsat 8 dengan cara File = Open

3. Pilih citra Landsat 8 hasil penggabungan (Band 1,2,3,4,5,6,7, dan 9)

4. Tampilkan citra Landsat 8, kemudian pada toolbox pilih Geometrik Correction

& et . AR X ]
|| File Edit Display Views Help
2B ANS® Ko x HMARDOON>@OR QAQ P 0140199 ~ FF0 ~ GTo s
e—(—0% 2 0—{——02 2 [§HE  wmeiea ]2 MO+——01 20— 2 w @ §EE
Layer Manager N [ Toobox
=lc
= View /Geometic Corection
& Oveview
SR G 240632013171LGNDD. 5B+
1 Bend1 {21 Change Detection
5[] LCB1240632013171LGNOO_ (-] Classfication
Wl Band 1 {1 Feature Exraction
5[] LC81240632013171LGNOO_ -] Fiter
I Band1 EF=] Geometic Corectio
5[] LC81240632013171LGNOO_ 4G ASCII Coordinate Conversion
I Band1 (] Buid Geometry Fie by Sensor
=[] LCB1240632013171LGNO_ G Buid GLT
Il Band 1 4@ Build Super GLT
=[] LC81240632013171LGNOO_ (1) Georeference by Sensor
I Band1 < Georeference fom GLT
=[] LC81240622013171LGNO_ < Georeference fom 1GM
¥ Band 4 ¢ ) Map Coordinate Converter
5[4 LC81240622013171LGNO_ i #-(3) Othorectfication
I Band1 =14y Registration
5[4 LC81240622013171LGNO_ (3 Image Registration Workf
I Band1 g Regtration: mage to Imz
5[4 LC81240622013171LGNO_ Q) Wapfrom GCPs: Inaget
1 Bend1 G Wamp from GCPs: Imaget
5[] LCB1240632013171LGN0_ & Super GLT Georeference
Il Band1 b Super IGM Georeference
(] Image Sharpering
-] LDAR
(] Mosaicking
{2 Mutband Anatic Display
- Rader
] Rediometic Corection
=423 Raster Management
) Convert Complex Data
» 1 <« [ »
X[

NLR oW

16:41
08/11/2015

Koreksi geometrik merupakan suatu tahapan yang perlu dilakukan sebelum
proses analisis citra satelit secara digital (pre-processing). Koreksi geometrik
bertujuan untuk menyesuaikan koordinat pixel pada citra dengan koordinat
bumi di bidang datar. Citra yang belum dikoreksi akan memiliki kesalahan
geometris.Kesalahan geometri ini ada dua macam :
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o Kesalahan Sistematis (systematic geometric errors), utamanya disebabkan
oleh kesalahan pada sensor. Untuk memperbaikinya diperlukan informasi
sensor dan data ephemeris saat pemotretan.

e Kesalahan Acak (non-systematic geometric errors), utamanya disebabkan
oleh orbit dan perilaku satelit serta efek rotasi bumi. Untuk mengoreksinya
diperlukan sebuah proses yang dikenal dengan istilah image to map
rectification. Proses ini memerlukan Titik Kontrol Tanah (Ground Control
Points, GCP) untuk menyesuaikan koordinat pixel pada citra dengan
koordinat objek yang sama di bidang datar peta (bumi).

Kesalahan sistematik biasanya telah dikoreksi sebelum citra dilepas untuk
umum. Produk dengan Level 1 G ( L1G, Eurimage systematic corrected) telah
bebas dari kesalahan sistematik ini. Sebenarnya data Citra Landsat 8 yang
dilepas untuk publik telah melalui proses penyesuian dengan menggunakan:
o Data sensor dan ephemeris (untuk mengoreksi kesalahan internalnya),
e Sekaligus menggukan data Titik Kontrol Tanah (GCP) dan digital elevation
models (DEM)
Dalam setiap produk Landsat 8 selalu dilengkapi dengan meta data. Di dalam file

metadata ini, terdapat informasi seperti di bawah ini:
GROUND CONTROL POINTS MODEL = 87
GEOMETRIC RMSE MODEL = §.927
GEOMETRIC RMSE MODEL Y = 6.537
GEOMETRIC RMSE MODEL X = 6.079

Dari data Landsat8, terdapatinformasi seputar GCP yang digunakan untuk
koreksi geometrik beserta RMS Error-nya. Sebagai contoh, GCP yang dipakai di
sini adalah 87 titik, dengan RMS Error(RMSE) total adalah 8,9 m (bukan piksel),
dan RMSE pada arah X dan Y masing masing 6,5 dan 6,1 m. Dengan kata lain
sebenarnya Data Landsat8 yang dilepas ke publik berupa produk L1 T (/evel-one
terrain-corrected) yang telah terbebas dari kesalahan akibat sensor, satelit dan
bumi. SEHINGGA LANDSATS8 TIDAK PERLU KOREKSI GEOMETRIK LAGI.

5. Bila tetap ingin mencoba melakukan koreksi geometrik, gunakan toolbox, pilih
Geometric Correction = Registration = pilih Registration Image to Image (jika
kita memiliki file citra lain yang telah terkoreksi geometris dengan wilayah (path/
row) yang sama.

6. Jika proses koreksi geometrik dilakukan dengan berbasis peta dasar (RBI) maka
gunakan fasilitas warp from GCPs: Image to Map Registration. Namun untuk
dapat menggunakan fasilitas ini, kita perlu membuat terlebih dahulu beberapa
titik kontrol (GCP) pada citra yang telah diketahui secara pasti koordinat
lokasinya sesuai dengan peta RBI yang kita gunakan sebagai rujukan.

7. Untuk melakukan koreksi radiometrik, gunakan fasilitas Radiometric Correction
yang ada pada Toolbox. Pada ENVI 5.0 fasilitas untuk melakukan koreksi
radiometrik telah tersedia secara lengkap, baik itu kalibrasi radiometrik
(radiometric calibration) maupun koreksi atmosferik (atmospheric correction).
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[ESE 1:| Atmospheric Comection Module
1!“-:-!- Calibrate AVHRR

ﬂ‘a!- Calibrate Landsat

ﬂ‘i.!- QuickBird Radiance

"i-ﬁl!' Calibrate TIMS

"i-ﬁl!' Calibrate WaorddWiew

Crass-Track lllumination Comection
Darle Subtraction

EFFORT Polishing

Emissivity Alpha Residuals
Emissivity Mommalization

Emissivitiy Reference Channel
Empirical Line Calibrate Edisting
Empirical Lime Compute Factors
Flat Field Calibration

AR Reflectance Calibration

Log Residuals Calibration

ﬁ.f_;.!- Themal Atmospherc Comection
:' Raster Management -

1]

J

\‘;\

'

Kalibrasi Radiometrik merupakan langkah pertama yang harus dilakukan saat
kita mengolah data citra satelit. Tujuan utama dari Kalibrasi radiometrik ini
adalah untuk mengubah data pada citra yang (pada umumnya) disimpan dalam
bentuk Digital Number (DN) menjadi radiance dan/atau reflectance, bisa juga ke
brightness temperature (untuk kanal Thermal Infra Red)

Sebelum melakukan kalibrasi radiometrik, penting untuk mengetahui resolusi
radiometrik dari citra yang kita gunakan. Misal untuk Landsat 7, resolusi
radiometriknya adalah 8 bits atau setara dengan 2 pangkat 8, yaitu 256 pixel
valueatau Digital Number, atau Digital Count atau dikenal juga dengan istilah
grayscale.Berarti data yang kita gunakan memiliki gradasi tingkat keabuan dari O
sampai 255. Landsat 8 yang digunakan dalam praktikum ini memiliki 16 bits,
artinya digital number (DN) terletak dalam rentang 0 sampai 2 pangkat 16 atau
65536.

Cara sederhana untuk melakukan koreksi radiometrik adalah dengan melihat
nilai spektral minimal dan maksimal pada tiap band citra yang akan dikoreksi.
Untuk melihat range nilai ini gunakan fasilitas Statistics = Compute Statistics
pada Toolbox.

Pilih file citra hasil penggabungan Landsat 8 band 1,2,3,4,5,6,7, dan 9. Kemudian
klik ok

Select Input File: File Information:
ndvi_coba File: D:APETACITRANWay Kanan'LC81240632013
LCB1240632013171LGNOD_B11.TIF Dims: 7501 7321 x 8 [BSQ]
LCB1240632013171LGNDD_B10.TIF Size: [Unsigned Int] 878,637,136 bytes
LCB1240632013171LGNOD_BS.TIF File Type : ENVI Standard
LCB1240632013171LGNOD_BE.TIF Sensor Type: Unknown
LCB1240632013171LGNDD_B7.TIF Byte Order : Host {Int=l)
LCB1240632013171LGNOD_BE.TIF Projection : UTM, Zone 48 South
LCB1240632013171LGNOD_B5.TIF Pixel : 30 Meters
LCB1240632013171LGNOD_B4.TIF Datum : WGS-84
LCB1240632013171LGNO0_B3.TIF Wavelength : None
LCB1240632013171LGNOD_B2.TIF Upper Left Comer: 1,1
LCB1240632013171LGNDD_B1.TIF Description: Create Layer File
Memoi1 (B73x588¢3) Result (Wed Sep 25 10:27:20 2013]
LCB1240632013171LGNOD_B12345679

| Full Scene Select By File |

| /8 Bands |

|w :Nnne Selected> ‘
(G ]

Mask Options +
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10. Pada jendela window Compute Statistics Parameters klik OK.

27} Compute Statisti

V| Basic Stats Histograms

Covariance

Samples Resize Factor 1.00000

Lines Resize Factor 1.00000

| Output to the Screen

Qutput to a Statistics File

Qutput to a Text Report File

|| OK H Queue HCance\ |

| Report Precision.. “

11. Jika hasil perhitungan statistik menunjukkan nilai minimal tiap band tidak nol (0),
maka perlu dilakukan koreksi radiometrik. Namun jika nilai minimum tiap band
sudah 0, maka koreksi radiometrik tidak perlu dilakukan dan citra siap untuk
diproses lebih lanjut.

File Options

| Select Plot ~| | Clear Plot

Filename: D:~PETACITRA“Way Kanan~LC812406320131 -
Dims: Full Scene (54,914,821 points)

Basic Stats Hean
Band 1 6786.049249 44959
Band 2 £194.219710 4140.8
Band 3 5826.905159 3918.0
Band 4 5195.234302 3573.3
Band & 12337.387747 8268.8
Band & 7994.793586 5384.6
Band 7 E516.703168 3736.6
Band 8 3681.922563 2391.5

12. Jika nilai minimal belum 0, gunakan bandmath untuk melakukan koreksi. Pada
toolbox klik Band Ratio = Band Math.
13. Setelah muncul jendela window Band Math, tulis ekspresi dengan rumus:

BX-Y
dengan X adalah urutan saluran (band), dan Y adalah nilai minimum band yang
akan dikoreksi
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(@) Band Math [
[

Previous Band Math Bxpressions:
B1-0

[Sa\re ] [ Restore ] [ Clear ][ Delete ]

Erter an expression:

[ Add to List
| Lo

dimasukkan adalah B1-0.

Modul Praktikum
Pengantar Penginderaan Jauhdan Interpretasi Citra

14. Contoh, jika nilai minimum band 1 adalah 0 maka ekspresi yang harus

15. Kemudian klik OK, setelah muncul jendela window Variables to Band Pairings,

pilih band 1 citra Landsat 8 sebagai band yang akan diproses.

2% Variables to Bar

Exp: B10

Variables used in expression:

Available Bands List

B1- Band 1:LC21240632013171LGNO0_B1.TIF

1488 Map Info
jl LC21240632012171LGNO0_B12345679
..... o Bl

4 [ Tl | 3

] LCB1240632013171LGNO0_B1 TIF -

[ Map Varable to Input File

Spatial Subset | Full Scens

i Output Result to @) File ) Memony

Enter Output Filename [ Compress

ﬂ QK ][ Queue ][Cance{ ]||[Clear]

Hasil Praktikum

Created by Listumbinang Halengkara

16. Untuk menyimpan citra hasil koreksi radiometrik klik Choose pada bagian Enter
Output Filename dan beri nama.

Hasil praktikum adalah Citra Landsat 8 yang telah terkoreksi geometrik dan
radiometrik.
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Acara 7
Klasifikasi NDVI untuk Analisis Kerapatan Vegetasi

Waktu
240 menit (4 jam)

Tujuan
Melakukan analisis kerapatan vegetasi dengan klasifikasi Normal Difference
Vegetation Index (NDVI) menggunakan Citra Landsat 8.

Alat dan Bahan
Alat yang digunakan meliputi:

Perangkat Komputer
Program ENVi 5.0

Bahan yang digunakan meliputi:

Citra Satelit Landsat 8

Langkah Kerja

1.
2.
3.

Buka program ENVI 5.0
Buka file citra Landsat 8 dengan cara File = Open
File citra yang digunakan adalah file hasil penggabungan band 1,2,3,4,5,6,7,dan

(&5 ENvT - > ol &
[ File Edit Display Views Help
2B aN# Ko x HASDOON+@OR Q] Poou(2g + FEFOC v Gl =
® —O0% 2 0—{—— 02 2 [ tmeiiea -] 2 MO+——010 20— 1 2w @ BEE
Layer Manager M [[]_Toobax
A | S,
-0 View /Spectrl/Vegetation/NDVI
[0 Overview
ERELY]1C81240632013171LGNOD. EE +
(13 (] Image Shampering
m e @-(J LDAR
e == -3 Mosaicking
5] Data Manager = - Mtband Anaytic Display
i —— -3 Radar
B+ RO -2 Radiometric Correction
#-{] R M
= [ LCB1240632013171LGND0_B12345679 i é S;SE‘Z% e
o S; B4 Spectral
& b Buid 30 Cube

(2] Mapping Methods
(2] n-Dimensional Visuslizer
(] Pocel Purty Index

b SMACC Endmember Exractiol
(] Spectral Libraries

\, Spectral Math

4 Spectral Resamping
(] Spectral Sices
+] Spectral Unmbing

- ([ true_colorjpg
o Band1
o Band2

> Fie Infomation 733 Vegetaton

ftural Stess Vegetal
v Band Selection getation Anay
m [\/egenanun,
u fongihdex Calcuiat
n Suppression
- Stat
2d D () Target Detection
{3 THOR
0 | ;
N - 728
B 09/11/2015

Untuk melakukan klasifikasi NDVI, gunakan toolbox, pilih Spectral > Vegetation
- NDVI

Setelah muncul jendela window NDVI Calculation Input File, pilih file citra hasil
penggabungan sebagai input, lalu klik OK
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[&5 NDWVI Calcul

Select Input File: File Information:

LC81240632013171LGNO0_B11.TIF File: DAPETACITRAMVEY Kanan'LC81240632013
LC21240632013171LGNO0_B10.TIF Dims: 7501 x 7321 x 8 [BSQ]
LCE81240632013171LGNO0_BS.TIF Size: [Unsigned Int] 878,637,136 bytes.
LC81240632013171LGNOD_BE.TIF File Type : ENVI Standard
LC81240632013171LGNO0_B7.TIF Sensor Type: Unknown
LC21240632013171LGNO0_BE.TIF BEyte Order : Host (Intel)
LCB1240632013171LGNO0_B5.TIF Projection : UTM, Zone 48 South
LC81240632013171LGNO0_B4.TIF Pixel : 30 Meters
LC81240632013171LGNO0_EB3.TIF Datum : WGS-84
LC281240632013171LGNO0_B2.TIF Wavelength : Mone
LC21240632013171LGNO0_B1.TIF Upper Left Comer: 1,1

Memoi1 I'B?:b(EB&w.Bi Diescription: Create Layer File
LC21240632013171LGMNDD_B12345679 Result [Wed Sep 25 10:27:20 2013]

| Spatial Subset | Full Scene |

[Co ) (Cona | [Froves

==

6. Pada window NDVI Calculation Parameters, gantilah NDVI Bands red menjadi
angka 4 dan Near IR menjadi angka 5.

7. Pada bagian Enter Output Filename pilih Choose dan isikan nama file citra hasil
klasifikasi NDVI. Kemudian klik OK.

E MDWI Calculation Parameters

Input File Type

NDVI Band§: Red 4 Mear IR 5

Output Result to @) File ) Memory
N\
Enter Output Filename DI:l Compress

Outpus Data Type

|[ o ][ Gueue | [Cancei ||

8. Akan diperoleh kenampakan citra baru hasil klasifikasi NDVI seperti pada gambar
berikut:

9. Citra hasil klasifikasi NDVI akan memiliki nilai spektral dengan range -1 sampai
dengan 1., dimana semakin mendekati angka 1 berarti vegetasinya semakin
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rapat. Untuk melihat range nilai spektral hasil klasifikasi NDVI gunakan Statistic
- Compute Statistic pada Toolbox.

3 statistics Results: ndvi_coba

File Options

Select Plot = | | Clear Flot

Dims: Full Scens (54,914,821 points)

Basic Stats

Filenam=: D:~WORK~BAHAN AJAR KUOLIAH-RS-~praktiku -

Min Maz= M,
Band 1 —1 . o0o0oo0o0 1. 000000 0. 284464 0.1

10. Lakukan re-klasifikasi atau pengkelasan ulang pada citra hasil menjadi 5 kelas
kerapatan vegetasi. Gunakan fasilitas Classification = Raster Color Slices yang

ada pada toolbox.

11. Pilih file hasil analisis NDVI sebagai input file
==

@ Select Input File

LCB1240632013171LGNOO_B2.TIF

i 0 Band 1

[ LC81240632013171LGNOD_B1.TIF
w0 Band 1

—ﬁ ndvi_coba

=l NDVI (LCB1240632013171LGNO0_B12345679)

m

‘| » File Information

o Open File...

oK Cancel

12. Setelah muncul jendela Raster Color Slices, hapus terlebih dahulu semua kelas
dengan klik tombol Clear Color Slices.

L EsL Rk == Histogram Min -1.000000

Color | Slice Min Slice Max
1 -1.000000 0875000 |«
-0.875000 -0.750000
-0.750000 -0.625000
-0.625000 -0.500000
-0.500000 -0.375000
-0.375000 -0.250000
-0.250000 -0.125000
-0.125000 0.000000
0.000000 0.125000
0.125000 0.250000
0.250000 0.375000
0.375000 0.500000
0.500000 0.625000
0.625000 0.750000
0.750000 0.875000
0.875000 1000000  ~

Max 1.000000 Reset

AN

DN: -1.100000

(&) Edit Raster m::ba—NDV] (LC81240632013171LGNO0_

=)

Created by Listumbinang Halengkara
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13. Kemudian buatlah 5 kelas kerapatan baru dengan klik tombol New Default Color
Slices.

@ Default Raster Color Slices M

um Slices B %

Colo i -]

By Min/Max [ By Min/Slice Size
Data Min -1.00000000

Data Max 1.00000000

Gancn

14. Ubahlah Number Slices menjadi 5, kemudian Klik OK

15. Lihat hasil Density Slices. Jika hasilnya kurang baik atau kurang representatif,
lakukan proses Color Slices ulang dengan mengubah nilai histogram minimal dan
maksimalnya sesuai dengan sebaran nilai spektral hasil analisis NDVI.

V. Hasil Praktikum
Hasil praktikum berupa file citra hasil klasifikasi NDVI yang menunjukkan peta kelas
kerapatan vegetasi (5 kelas kerapatan).
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Acara 8
Klasifikasi Citra Digital untuk Identifikasi Penutup Lahan

I Waktu
360 menit (6 jam)

Il Tujuan
Melakukan klasifikasi citra dengan metode terselia/terkontrol (supervised
classification) dan metode tidak terselia/tidak terkontrol (unsupervised classification)
menggunakan Citra Landsat 8

M. Alat dan Bahan
Alat yang digunakan meliputi:

Perangkat Komputer
Program ENVi 5.0

Bahan yang digunakan meliputi:

Citra Satelit Landsat 8

IV. Langkah Kerja
Klasifikasi citra secara digital bertujuan untuk melakukan katagorisasi secara
otomatis dari semua pixel citra ke dalam kelas penutup lahan atau suatu tema
tertentu (Purwadhi, 2001). Klasifikasi citra yang akan dilakukan dalam praktikum ini
ada dua jenis, yaitu klasifikasi terselia atau terkontrol (supervised classification) dan
klasifikasi tidak terselia atau tidak terkontrol (unsupervised classification).

Unsupervised Classification

1.
2.
3.

10.

Buka program ENVI 5.0

Buka file citra resolusi tinggi yang akan diklasifikasi dengan cara File > Open

File citra yang digunakan adalah file hasil penggabungan band 1,2,3,4,5,6,7,dan
9.

Pada toolbox pilihClassification > Classification Workflow. Akan munculFile
Selection panel.

KlikBrowse. Akan muncul dialogSelect Input File.

KlikOpen File. Pilih file citra yang akan diklasifikasi (contoh: Phoenix_AZ.tif)klik
Open. Citra yang digunakan sebagai contoh adalah Citra QuickBird true-color.
KlikNextsehingga munculClassification Type panel.

Pilih No Training Data, yang akan mengarahkan kita pada klasifikasi dengan
metode unsupervised classification.

KlikNext. Kemudian masukkan angka 7 sebagaiangka untuk Requested Number
of Classes to define. KlikNexttanpa mengubah parameter yang lainnya.

Setelah proses klasifikasi selesai, akan muncul view baru yang memperlihatkan
citra hasil klasifikasi yang sudah dilakukan.
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Supervised Classification

11.

12.
13.
14.

15.
16.

17.

18.

19.

20.

Pada Data Manager, KklikcitraPhoenix_AZ.TIFdan drag ke toolboxbagian
Classificationhingga muncul File Selection panel, denganPhoenix_AZ.TIFsebagai
input data raster yang akan digunakan.

KlikNextpadaFile Selection paneluntuk memulai proses. Berikutnya akan muncul
Classification Type panel.

PilihUse Training Data, yang akan memandu kita menujusupervised
classification workflow steps.

KlikNext sehingga munculSupervised Classification panel.

Pada bagian tabAlgorithm, pilihSpectral Angle Mapper.

Kita dapat menentukantraining datadari file vektor (.shp)yang kita miliki, namun
untuk praktikum kali ini, kita akan menggunakanPolygon Annotation tool milik
ENVluntuk membuat polygon training data yang akan kita gunakan secara
interaktif.

Ketika kita menggunakanTraining Data, tombolPolygon Annotation ™ akan
muncul dan layer baru yang bernamaTraining Dataakan ditambahkan diLayer
Manager. Kita akan membuat dua kelasdengan paling tidaksatu area/region
pada tiap kelas tersebut. Ini adalah jumlah kelas minimal yang dibutuhkan
untukmemprosessupervised classification.

Pada Supervised Classification panel, klikProperties tabdan ubah nama kelas
dariClass 1ImenjadiLahan Kosong. Biarkan warna kelas tersebut tetap merah.
Geser citra ke bagian penutup lahan berupa lahan kosong atau area yang tidak
terbangun. Buatlah tiga buah polygon pada tiga area lahan kosong yang terdapat
pada citra.Untuk membuat polygon, klik dan tahan mousepada saat membuat
polygon. Double-click mouse setelah kita mencapai titik awal untuk menutup
polygon.

Anotasi polygon akan muncul diLayer Managerdi bagian bawahtraining data
layer.
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21.
22.

23.

24,
25.

26.
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Kliktombol Add Class n untuk membuat kelas penutup lahan yang kedua.

Ganti nama kelas dariClass 2menjadi Vegetasi. Beri warna hijau pada kelas
tersebut.

Carilah kenampakan tutupan vegetasi yang baik pada citra seperti lapangan golf,
pepohonan yang rapat, dan lain sebagainya. Buatlah polygon pada tiga
kenampakan tutupan vegetasi berbeda yang tampak pada citra.

Kliktombol Add Classuntuk membuat kelas penutup lahan yang ketiga.

Ubah nama kelas dari Class 3menjadiBangunan. Beri warna biru pada kelas
tersebut.

Cari kenampakan bangunan-bangunan yang memiliki atap yang tampak pada
citra. Buatlah polygon pada tiga bangunan berbeda yang terdapat pada citra.
Usahakan untuk memilih tiga bangunanyang memiliki tingkat kecerahan
berbeda-beda pada atapnya.
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27.

28.

29.

30.
31.
32.
33.

34.
35.
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Berikutnya kita akan melihat hasil klasifikasi berdasarkan training data yang
telah kita buat.

EnablePreview optionuntuk membuka portalPreviewyang memperlihatkan hasil
klasifikasi menggunakantraining datayang telah kita buat.

W N

[lbap)

Preview Portal menunjukkan bahwa jalan masuk ke dalam kelas bangunan. Oleh
karena itu kita perlu menambahkan kelas penutup lahan yang keempat berupa
jalan.

Disableterlebih dahuluPreview option.

Klik tombol Add Class.

Ganti nama kelas dariClass 4menjadi Jalan. Beri warna kuning untuk jalan.

Buat tiga polygon dengan cara yang sama seperti sebelumnya pada tiga
kenampakan jalan yang tampak pada citra. Usahakan memilih tiga jalan dengan
tipe yang berbeda.

Enablekembali Preview option.

Sekarang hasil klasifikasi akan menunjukkan kelas penutup lahan berupa jalan.
Akan tetapi hasil klasifikasi ini jugamenyebabkan terjadinya pengkelasan kembali
pada beberapa bangunan yang masuk ke kelas penutup lahan berupa jalan
khususnya pada bangunan yang memiliki atap yang menyerupai kenampakan
jalan.
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36. Dengan menggunakan fasilitas Preview option, cobalah beberapa metode
klasifikasiyang berada di bagian tabAlgorithm.

aximum Likelihood

Minimum Distance

Mahalanobis
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37.

38.

39.

40.

41.
42.

1.
2.
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Spetral Angle Mapper (SAM)

Dari beberapa metode klasifikasi yang dicoba, terlihat bahwa metode Maximum
Likelihood atau SAM merupakan metode yang memberikan hasil klasifikasi
penutup lahan paling baik pada citra yang digunakan dalam praktikum ini. Oleh
karena itu pilihlah algoritma SAM kemudian klik Next.

Ketika proses klasifikasi selesai, citra hasil klasifikasi akan ditampilkan pada
Image window, dan akan muncul panel untukCleanup. Cleanupadalah tahapan
lanjutan yang dapat dilakukan atau tidak (optional), tapi dalam praktikum ini
perlu dilakukan agar kita dapat lebih memahami dan mengetahui perubahan
yang terjadi bila proses cleanup diterapkan pada hasil klasifikasi yang telah kita
lakukan. Proses cleanup ini bertujuan untuk menghaluskan,dan membuang
polygon-polygon kecil agar kenampakan hasil klasifikasi menjadi lebih baik.

Pada panelCleanup, ubah enable menjadi disablepada Smoothing option. Pilih
dan jangan ubahdefault settingpadaEnable Aggregation.

Portal Previewharus tetap terbuka agar kita bisa melihat perubahan yang terjadi
pada hasil cleanupsesuai dengan parameter yang kita masukkan. Klik
padaPreview Portal, dan drag pada sekeliling citra untuk melihat efek cleanup
yang terjadi pada tiap bagian citra.

KlikNext jika proses klasifikasi telah selesai. Kemudian akan munculExport panel.
Simpan hasil klasifikasi dalam bentukcitra digital (ENVI Standarimage file),
polygon penutup lahan menjadivektor shapefile (shp), dandata statistikdalam
bentuktext file.

Hasil Praktikum

Citra hasil klasifikasi dengan metode unsupervised classification
Citra hasil klasifikasi dengan metode supervised classification
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